EFEKTIVITAS PROGRAM LITERASI BUDAYA DAN KEWARGAAN
TERHADAP TOLERANSI PESERTA DIDIK DI SEKOLAH DASAR

Irham Fauzan Fadillah?, Rina Heryani 2, Effy Mulyasari *
Universitas Pendidikan Indonesial??
Surel: Fauzanirahm13@upi.edu

Abstract: Primary education plays a crucial role as a foundation for shaping
students’ character and tolerance in a pluralistic society. This study aims to
explore the effectiveness of cultural and civic literacy programs in enhancing
students’ tolerance in elementary schools. The research employed a descriptive
qualitative method, conducted at SDN 3 Purabaya. Data were collected through
observation, documentation, and in-depth interviews with 10 teachers, as well as
questionnaires completed by 25 third-grade students. The findings indicate that the
implementation of cultural and civic literacy programs is highly effective in
fostering inclusive student character. This is evidenced by increased student
consistency in respecting differences, behaving fairly without discrimination, and
demonstrating high empathy and social concern for peers. Moreover, the program
successfully enhanced students’ emotional intelligence in managing conflicts
peacefully and instilled adherence to shared rules. In conclusion, the systematic
integration of cultural and civic literacy has transformed student behavior to be
more tolerant and democratic, while simultaneously creating a harmonious school
ecosystem.
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Abstrak: Pendidikan dasar memiliki peran krusial sebagai fondasi dalam
membentuk karakter dan sikap toleransi peserta didik di tengah masyarakat
yang plural. Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi efektivitas program
literasi budaya dan kewargaan dalam meningkatkan sikap toleransi siswa di sekolah
dasar. Metode yang digunakan adalah kualitatif deskriptif dengan lokasi penelitian
di SDN 3 Purabaya. Data dikumpulkan melalui observasi, dokumentasi, serta
wawancara mendalam terhadap 10 guru dan angket yang diisi oleh 25 responden
siswa kelas 3. Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi program literasi
budaya dan kewargaan sangat efektif dalam membentuk karakter inklusif siswa. Hal
ini dibuktikan dengan meningkatnya konsistensi siswa dalam menghormati
perbedaan, berperilaku adil tanpa diskriminasi, serta memiliki empati dan
kepedulian sosial yang tinggi terhadap sesama rekan. Selain itu, program ini berhasil
meningkatkan kecerdasan emosional siswa dalam mengelola konflik secara damai
dan menanamkan kepatuhan terhadap aturan bersama. Kesimpulannya,
pengintegrasian literasi budaya dan kewargaan secara sistematis telah mampu
mentransformasi perilaku peserta didik menjadi lebih toleran dan demokratis,
sekaligus menciptakan ekosistem sekolah yang harmonis.
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PENDAHULUAN

Pendidikan dasar merupakan
fondasi utama dalam membentuk
karakter, nilai sosial, dan kemampuan
berinteraksi dalam masyarakat. Salah
satu aspek krusial dalam pendidikan ini

adalah pengembangan toleransi, yang
merupakan kemampuan untuk
menghargai perbedaan dan menjalin
hubungan sosial yang harmonis di tengah
keberagaman. Di era globalisasi dan
pluralisme budaya, kemampuan toleransi
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menjadi indikator penting bagi kualitas
pendidikan yang tidak hanya berfokus
pada prestasi akademik, tetapi juga pada
pembentukan warga negara yang beradab
dan responsif terhadap konteks sosial
(Putri Sasa et al., 2025).

Tingkat toleransi di kalangan
peserta didik masih menjadi perhatian
utama bagi para pendidik dan pembuat
kebijakan pendidikan. Data dari berbagai
penelitian menunjukkan bahwa tanpa
pembelajaran yang terstruktur dan
berfokus pada literasi budaya, siswa
cenderung mengalami kesulitan dalam
memahami dan menerima perbedaan
budaya, agama, dan sosial di sekitarnya.
Misalnya, praktik pendidikan inklusif di
Australia menunjukkan bahwa meskipun
guru berusaha menerapkan strategi
inklusif, pemahaman vyang terbatas
mengenai keberagaman budaya dapat
mengurangi efektivitas interaksi sosial
dan pembelajaran yang mendukung
toleransi (Maylitha et al., 2024)

Program literasi budaya dan
kewargaan menawarkan pendekatan
holistik untuk mengatasi tantangan
tersebut. Literasi budaya memungkinkan
peserta didik memahami konteks sosial,
sejarah, dan nilai-nilai yang berbeda,
sehingga mereka dapat menilai dan
menghargai perspektif lain secara kritis.
Literasi kewargaan, di sisi lain,
membekali  peserta didik dengan
pemahaman hak dan kewajiban sebagai
warga negara, termasuk penghormatan
terhadap hak asasi manusia dan prinsip
keadilan sosial (Saputra et al., 2025)

Peran guru sangat menentukan
keberhasilan program literasi budaya dan
kewargaan. Guru tidak hanya berfungsi
sebagai penyampai materi, tetapi juga
sebagai fasilitator interaksi sosial yang
menumbuhkan keterampilan prososial
dan  empati. Penelitian  terbaru
menekankan  bahwa  guru  perlu

mengadopsi pendekatan restoratif yang
fokus pada hubungan interpersonal dan
pengelolaan konflik untuk menciptakan
budaya sekolah yang inklusif dan toleran
(Pramuji, 2025) Hal ini menunjukkan
bahwea literasi budaya tidak hanya berupa
pengetahuan teoritis, tetapi juga praktik
nyata dalam interaksi sehari-hari di kelas.

Pendekatan berbasis literatur dan
teks budaya terbukti efektif dalam
meningkatkan pemahaman lintas budaya
dan kemampuan berpikir Kritis siswa.
Dengan menggunakan teks yang relevan
secara budaya dan konteks sosial, siswa
dapat mengeksplorasi perbedaan nilai,
norma, dan praktik sosial, yang pada
akhirnya mendorong sikap toleran.
Literatur juga menjadi media refleksi diri
bagi siswa dalam menilai sikap dan
perilaku mereka terhadap perbedaan
(Setianingsih, 2024). Lebih lanjut,
penelitian di bidang interaksi sosial
pendidikan menegaskan bahwa
keterlibatan aktif siswa dalam praktik
kolaboratif ~ dan  dialog  terbuka
memperkuat pemahaman mereka tentang
pentingnya toleransi dalam kehidupan
sehari-hari (Jajat & Somantri, 2025).

Di tengah meningkatnya konflik
sosial dan polarisasi budaya di
masyarakat, penguatan toleransi sejak
usia dini menjadi kebutuhan mendesak.
Sekolah dasar merupakan arena strategis
untuk menanamkan nilai-nilai toleransi,
empati, dan inklusivitas. Dengan
mengintegrasikan ~ program literasi
budaya dan kewargaan secara sistematis,
sekolah dapat berperan aktif dalam
membentuk generasi muda yang mampu
menghargai perbedaan dan berkontribusi
pada pembangunan masyarakat yang
harmonis dan berkeadilan.

Berdasarkan  latar  belakang
tersebut, penelitian ini bertujuan untuk
mengeksplorasi  efektivitas  program
literasi budaya dan kewargaan terhadap
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toleransi peserta didik di sekolah dasar.
Penelitian ini diharapkan memberikan
kontribusi pada pengembangan praktik
pembelajaran yang lebih inklusif, strategi
kurikulum yang adaptif terhadap
keberagaman, serta pemahaman lebih
mendalam mengenai peran guru dalam
membentuk karakter toleran pada siswa.

Sistem pengelolaan  perilaku
adalah sebuah komponen terakhir dalam
menciptakan kelas yang tertata. System
pengelolaan perilaku yang baik menjadi
model bagi siswa tentang standar kelas
dan cara bagaimana mereka sebaiknya
berinteraksi sesame siswa dan guru serta
etos kerja yang diinginkan (Heryani,
2020, him. 125).

METODE

Penelitian ini  menggunakan
metode kualitatif deskriptif. Metode
penelitian kualitatif merupakan
pendekatan deskriptif dalam memahami
fenomena yang terjadi pada lingkungan
sosial dengan memberikan gambaran
yang jelas dari fakta yang ditemukan di
lapangan. Pendekatan deskriptif
kualitatif digunakan untuk memahami
dan menjelaskan fenomena tentang apa
yang dialami oleh subjek penelitian
seperti perilaku, persepsi, motivasi,
tindakan, dan lain-lain (Rusandi &
Muhammad Rusli, 2021). Lokasi
penelitian ini di SDN 3 Purabaya,
tepatnya di kp Purabaya, Desa Jayamekar
, Kecamatan Padalarang, Kabupaten
Bandung Barat, Jawa Barat. Subjek
penelitian dalam penelitian ini adalah 8
guru Kelas, 1 guru Bahasa Inggris, dan 1
Guru Olahraga, dan 25 siswa kelas IV SD
Negeri 3 Purabaya. Sumber data dalam
penelitian ini terdiri dari sumber data
primer dan sumber data sekunder. Dalam
penelitian ini sumber data primer
diperoleh dari 8 guru kelas, 2 guru bidang
dan 20 siswa kelas IV SD Negeri 3

Purabaya. Sedangkan sumber data
sekunder dalam penelitian ini adalah
jurnal dan buku. Teknik pengumpulan
data penelitian ini melalui observasi,
wawancara, dan dokumentasi. Observasi
yang dilakukan pada penelitian ini yaitu
dengan peneliti mengamati aktivitas
pembelajaran  dan  kegiatan  yang
dilaksanakan oleh SD Negeri 3 Purabaya
yang menerapkan program literasi
budaya dan kewargaan, mencatat
interaksi siswa dengan budaya teman
yang berbeda, serta melibatkan diri atau
bekerja sama dalam kegiatan yang
berhubungan dengan program tersebut.
Sementara wawancara dilakukan kepada
guru Kelas, guru Bidang, dan siswa kelas
IV SD Negeri 3 Purabaya untuk
memperoleh pemahaman yang lebih
tentang pengalaman mereka, persepsi
mereka mengenai program, dan dampak
yang dirasakan. Dokumentasi dilakukan
dengan pengumpulan dokumen berupa
foto dan angket.

Teknik analisis data atau
keabsahan data dalam penelitian diuji
menggunakan  triangulasi ~ sumber.
Triangulasi sumber ini berupa pengujian
kebenaran data dengan membandingkan
data pada sumber yang berbeda. Data
yang telah dikumpulkan kemudian
dianalisis  menggunakan triangulasi
sumber. Menurut Miles dan Huberman
(2014) yang mengatakan  bahwa
triangulasi sumber terdiri dari tiga alur
kegiatan yaitu reduksi data, penyajian
data, penarikan kesimpulan/verifikasi.
Teknik analisis tersebut dipilih karena
ketiga alurnya yang dapat terjadi secara
bersamaan dan terus menerus hingga data
tuntas. Analisis data dimulai dari
melakukan  pemilihan,  pemfokusan,
penyederhanaan data yang sesuai dengan
fokus penelitian, melakukan penyajian
data dan menarik kesimpulan. Reduksi
data yaitu peneliti melakukan observasi
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selama 2 hari dengan mengamati
langsung kegiatan literasi budaya dan
kewargaan yang dilaksanakan di sekolah
dan melakukan wawancara dengan 2
guru Kelas, 2 guru Bidang, dan 25 siswa
kelas IV untuk mendapatkan pemahaman
yang lebih mendalam tentang strategi dan
efektivitas literasi budaya dan kewargaan
terhadap toleransi peserta didik di
sekolah dasar, serta mengumpulkan
dokumen tentang kegiatan sekolah yang
terkait dengan literasi budaya dan
kewargaan. Penyajian data yaitu peneliti
menyajikan wawancara dan
mengorganisir data observasi, dan
menganalisis kegiatan sekolah terkait
dengan literasi budaya dan kewargaan
terhadap toleransi peserta didik di
sekolah dasar. Kesimpulan/verifikasi
yaitu peneliti menginterpretasi temuan
penelitian dengan mengaitkannya dengan
teori literasi budaya dan kewargaan yang
relevan, menarik kesimpulan tentang
efektivitas literasi budaya dan kewargaan
terhadap toleransi peserta didika di Sd
Negeri 3 Purabaya.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Implementasi program literasi
budaya dan kewargaan di SDN 3
Purabaya menunjukkan efektivitas yang
signifikan dalam membentuk sikap
toleransi peserta didik, khususnya pada
aspek menghormati perbedaan dan sikap
adil. Berdasarkan jawaban responden,
siswa secara konsisten menunjukkan
perilaku mendengarkan pendapat teman
tanpa memotong atau mengejek, yang
merupakan indikator ~ kematangan
emosional dalam literasi kewargaan.
Temuan ini sejalan dengan konsep bahwa
literasi budaya  bukan  sekadar
pengetahuan tentang tradisi, melainkan
kemampuan berperilaku inklusif dalam
keberagaman suku dan agama. Hal ini
didukung  oleh  penelitian  yang

menyatakan bahwa penguatan literasi
budaya di sekolah dasar efektif
meminimalisir perilaku diskriminatif dan
membangun fondasi karakter kebangsaan
yang kuat sejak dini (Simanjuntak et al.,
2025).

Pada aspek kerjasama, gotong
royong, dan empati, data menunjukkan
bahwa siswa terdorong untuk saling
membantu karena adanya rasa empati
yang tinggi dan pemahaman akan
karakteristik unik setiap individu.
Responden mencatat bahwa siswa
bersedia membantu teman yang lambat
memahami  pelajaran dengan cara
menjelaskan ulang atau belajar bersama.
Motivasi ini muncul dari kesadaran
bahwa perbedaan latar belakang
bukanlah penghalang untuk mencapai
tujuan bersama. Integrasi nilai-nilai
kewargaan dalam kegiatan belajar
kelompok terbukti mampu menciptakan
lingkungan inklusif. Menurut studi
terbaru, praktik kolaboratif dalam
lingkungan sekolah yang menerapkan
literasi kewargaan dapat meningkatkan
rasa kepedulian sosial dan tanggung
jawab moral antar siswa (Pratiwi et al.,
2025).

Efektivitas program juga terlihat
pada kemampuan pengendalian diri
dalam konflik. Responden
mengungkapkan bahwa ketika terjadi
perbedaan pendapat atau kritik, siswa
cenderung tetap tenang, mengatur napas,
dan mencari solusi melalui dialog baik-
baik daripada menggunakan emosi atau
makian. Kemampuan resolusi konflik ini
menunjukkan bahwa literasi kewargaan
telah membekali  siswa  dengan
keterampilan komunikasi asertif. Hal ini
sangat krusial karena literasi kewargaan
di era modern menuntut siswa tidak
hanya cerdas secara akademik, tetapi
juga cakap dalam mengelola
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keberagaman di ruang publik tanpa
kekerasan (Pratiwi et al., 2025).

Secara keseluruhan, kepatuhan
terhadap aturan kelas dan penghormatan
terhadap keputusan kelompok
menunjukkan internalisasi nilai
demokrasi yang baik. Peserta didik di
SDN 3 Purabaya mampu menerapkan
prinsip keadilan, baik saat pembelajaran
di dalam kelas maupun saat bermain di
luar kelas. Konsistensi perilaku ini
membuktikan bahwa program literasi
budaya dan kewargaan yang
berkelanjutan dapat membentuk
ekosistem sekolah yang harmonis.
Pendidikan yang mengedepankan nilai-
nilai toleransi dan literasi kewargaan
terbukti mampu menghasilkan generasi
yang siap menghadapi tantangan
masyarakat multikultural di masa depan
(Fadillah et al., 2025).

Berdasarkan kesimpulan diatas,
maka Program literasi budaya dan
kewargaan di SDN 3 Purabaya secara
nyata telah  berhasil membentuk
ekosistem sekolah yang toleran melalui
internalisasi nilai-nilai karakter pada
peserta  didik.  Keberhasilan  ini
teridentifikasi dari kemampuan siswa
dalam menghormati keberagaman suku,
agama, dan pendapat, yang ditunjukkan
dengan sikap mendengarkan secara aktif
dan meniadakan perilaku diskriminatif
dalam pergaulan sehari-hari. Program ini
tidak hanya membekali siswa dengan
pengetahuan teoretis mengenai
kebhinekaan, tetapi juga menumbuhkan
empati yang mendalam sehingga tercipta
budaya saling membantu dan gotong
royong yang tulus tanpa memandang
latar belakang individu.

Selain itu, efektivitas program ini terlihat
dari meningkatnya kecerdasan emosional
siswa dalam menghadapi konflik. Alih-
alih  merespons perbedaan dengan
amarah, siswa cenderung menggunakan

teknik pengendalian diri dan komunikasi
asertif untuk mencari solusi bersama. Hal
ini pada akhirnya menciptakan disiplin
sosial yang tinggi, di mana aturan kelas
dan keputusan kelompok dipatuhi
sebagai bentuk tanggung jawab warga
sekolah yang demokratis.  Secara
deskriptif, dapat disimpulkan bahwa
literasi budaya dan kewargaan telah
bertransformasi menjadi perilaku nyata
yang menjadikan toleransi sebagai
fondasi utama dalam interaksi sosial
siswa di sekolah.

Efektivitas program literasi budaya dan
kewargaan terhadap toleransi peserta
didik di sekolah dasar

Implementasi program literasi
budaya dan kewargaan di tingkat sekolah
dasar menunjukkan hasil yang signifikan
dalam membentuk karakter inklusif
siswa kelas 3. Berdasarkan data dari 25
responden, mayoritas siswa
menunjukkan penguasaan pada aspek
menghormati perbedaan dan sikap adil.
Siswa melaporkan bahwa mereka
bersedia mendengarkan pendapat yang
berbeda dan tidak melakukan pengejekan
terhadap perbedaan latar belakang
agama, suku, atau budaya. Hal ini
mengindikasikan bahwa literasi budaya
telah berhasil menanamkan pemahaman
bahwa keragaman adalah kekayaan,
bukan pemisah. Penelitian terbaru
menekankan bahwa pendidikan literasi
budaya yang diberikan sejak dini di
sekolah dasar sangat efektif dalam
mengurangi bibit-bibit intoleransi dan
diskriminasi di lingkungan pendidikan
(Takiddin et al., 2025).

Pada aspek kerjasama dan
gotong royong, siswa kelas 3 secara
konsisten menunjukkan kemauan untuk
berpartisipasi dalam kegiatan kelompok
tanpa membedakan latar belakang teman.
Indikator membantu teman yang
kesulitan belajar menjadi poin krusial
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dalam mempererat kepedulian sosial
antar siswa. Partisipasi aktif ini
menunjukkan bahwa program literasi
kewargaan telah melampaui aspek
kognitif ~ dan  menyentuh  ranah
psikomotorik  siswa dalam  bentuk
perilaku kolaboratif. Penguatan literasi
kewargaan melalui model pembelajaran
berbasis proyek atau gotong royong
terbukti  mampu meningkatkan rasa
empati dan solidaritas sosial pada anak
usia sekolah dasar (Prasitya et al., 2025).
Aspek pengendalian diri dalam konflik
dan menghargai aturan bersama juga
menunjukkan tren positif, di mana
responden menyatakan mampu tetap
tenang dan tidak memaki saat terjadi
perselisihan  pendapat. Kemampuan
regulasi emosi ini sangat penting dalam
literasi kewargaan untuk menciptakan
lingkungan sekolah yang aman dan
demokratis. Siswa mulai memahami
pentingnya menghormati  keputusan
kelompok dan mematuhi peraturan kelas
sebagai bentuk tanggung jawab warga
sekolah. Studi menunjukkan bahwa
integrasi nilai-nilai kewargaan dalam
manajemen kelas membantu siswa
mengembangkan keterampilan resolusi
konflik yang asertif dan damai (Prasitya
etal., 2025).

Secara keseluruhan, 25
responden siswa menunjukkan tingkat
toleransi yang tinggi setelah mengikuti
program literasi budaya dan kewargaan.
Efektivitas ini dipicu oleh adanya
stimulasi yang berkelanjutan melalui
indikator empati dan kepedulian sosial, di
mana mendengarkan masalah teman
menjadi kebiasaan baru di lingkungan
kelas. Hal ini membuktikan bahwa
program literasi budaya dan kewargaan
bukan  hanya sekadar  suplemen
kurikulum, melainkan fondasi utama
dalam mencetak generasi yang mampu
hidup harmonis dalam masyarakat

multikultural.  Pendidikan  karakter
berbasis kearifan lokal dan kewargaan di
era digital saat ini menjadi kunci utama
dalam menjaga keberlanjutan persatuan
bangsa (Sari & Ramadhan, 2024).

Berdasarkan kesimpulan diatas
maka, Program literasi budaya dan
kewargaan di tingkat sekolah dasar telah
terbukti efektif dalam mentransformasi
sikap dan perilaku peserta didik menjadi
lebih toleran dan inklusif. Berdasarkan
data yang dihimpun, siswa menunjukkan
keberhasilan yang signifikan dalam
aspek menghormati perbedaan, di mana
mereka tidak hanya bersedia
mendengarkan pendapat yang berbeda,
tetapi juga mampu menahan diri dari
perilaku mengejek terhadap perbedaan
latar belakang agama, suku, maupun
budaya. Kesadaran akan keadilan dan
sikap non-diskriminatif juga terlihat jelas
melalui perilaku siswa yang tidak pilih
kasih dalam pergaulan serta konsisten
memberikan kesempatan yang sama
kepada seluruh rekan saat melakukan
kerja kelompok.

Lebih lanjut, efektivitas program
ini tercermin pada kuatnya semangat
kerjasama dan gotong royong tanpa
memandang sekat perbedaan latar
belakang siswa. Peserta  didik
menunjukkan rasa empati yang tinggi,
yang dibuktikan dengan kesediaan
mereka untuk membantu teman yang
sedang mengalami kesulitan belajar atau
kesedihan secara tulus. Peningkatan
literasi kewargaan ini juga berdampak
positif pada kemampuan pengendalian
diri siswa, di mana mereka mampu
menghadapi konflik atau ketidaksetujuan
secara tenang tanpa melibatkan amarah
atau makian. Secara keseluruhan,
program ini telah berhasil menanamkan
rasa hormat terhadap aturan bersama dan
keputusan kelompok, yang menjadi
fondasi utama dalam menciptakan

1320



harmoni dan kerukunan di lingkungan
sekolah dasar.

KESIMPULAN

Berdasarkan data penelitian yang
dihimpun dari 10 instrumen wawancara
guru dan angket yang diisi oleh 25
responden siswa kelas 3 di SDN 3
Purabaya, berikut adalah yang dapat
disimpulkan olehe peneliti terhadap apa
yang sudah diteliti di SDN 3 Purabaya
Implementasi program literasi budaya
dan kewargaan di SDN 3 Purabaya telah
terbukti secara efektif mentransformasi
karakter dan perilaku peserta didik
menjadi pribadi yang lebih toleran,
inklusif, dan demokratis. Keberhasilan
ini tercermin dari konsistensi siswa
dalam menghormati perbedaan, di mana
mereka secara aktif mendengarkan
pendapat yang berbeda serta meniadakan
perilaku ejekan terkait latar belakang
agama, suku, maupun budaya. Program
ini  berhasil menanamkan  prinsip
keadilan dan sikap non-diskriminatif,
yang terlihat dari perilaku siswa yang
tidak pilih kasih dalam pergaulan dan
selalu memberikan kesempatan yang
sama kepada semua rekan dalam
aktivitas kelompok maupun
permainan.Selain itu, efektivitas literasi
kewargaan ini  berdampak  pada
penguatan nilai gotong royong dan
empati sosial, di mana siswa secara tulus
bersedia membantu  rekan  yang
mengalami  kesulitan  belajar atau
kesedihan tanpa memandang perbedaan
latar belakang. Kematangan emosional
siswa juga meningkat signifikan,
terutama dalam aspek pengendalian diri
saat menghadapi konflik; siswa mampu
merespons perbedaan pendapat dengan
tenang dan menggunakan komunikasi
asertif daripada kemarahan. Secara
keseluruhan, integrasi nilai-nilai
kewargaan ini telah  membentuk

kedisiplinan sosial yang tinggi, di mana
kepatuhan terhadap aturan sekolah dan
penghormatan  terhadap  keputusan
kelompok menjadi fondasi utama dalam
menciptakan ekosistem sekolah yang
harmonis dan rukun.
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lokasi penelitian utama dalam mengamati
perkembangan karakter siswa. Terima
kasih juga disampaikan kepada para guru
yang bertindak sebagai informan
wawancara, Yyang telah memberikan
wawasan mendalam mengenai dinamika
menghormati perbedaan, keadilan, dan
pengendalian diri siswa di lingkungan
sekolah.

Secara khusus, penulis
menyampaikan apresiasi kepada 25
responden siswa kelas 3C yang saya
cintai dan saya banggakan yang telah
berpartisipasi  aktif dalam  mengisi
instrumen  angket peserta  didik.
Kejujuran dan antusiasme mereka dalam
memberikan respons mengenai aspek
kerjasama, gotong royong, serta empati
dan kepedulian sosial merupakan fondasi
utama dalam membuktikan efektivitas
program literasi ini. Semoga bantuan dan
kerjasama dari seluruh pihak yang
terlibat dapat memberikan manfaat yang
luas bagi pengembangan pendidikan
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karakter dan literasi kewargaan di masa
depan.
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